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Abstract—Despite of its massive use in Information-
Technology-based education, the researches in learning media
still leaves unanswered questions regarding its use, preferabil-
ity and efficacy. In this research 3 types of learning media were
studied in 2 courses with flipped classroom environment. They
are text and images, slideshows with recorded narration, and
slideshows with the appearance of the lecturer. This articles
focuses on the comparison of the access frequency and the
duration of the initial access prior to the scheduled lecturer.
We found that the text and images as the media with highest
access frequency, though the differences only significant to the
slideshows with the appearance of the lecturer. On the other
hand, the recorded slideshow with audio narration came as
the media that accessed ealier with significant differences to
the other two media.

Keywords—blended learning, flipped classroom, learning me-
dia, online learning

Abstrak—Meskipun media pembelajaran sangat massif di-
gunakan dalam pendidikan berbasis Teknologi Informasi,
tetapi penelitian-penelitian tentang media pembelajaran masih
menyisakan berbagai macam pertanyaan terkait penggunaan,
preferensi mahasiswa dan efikasinya. Penelitian ini memba-
has 3 jenis media yang digunakan dalam 2 mata kuliah
yang menerapkan flipped classroom. Media-media tersebut
adalah teks dan gambar, rekaman slideshow dengan suara
dari pengajar, dan rekaman slideshow dengan tampilan dari
pengajar yang sementara menjelaskan. Artikel ini berfokus
pada perbandingan jumlah akses serta durasi dari akses
perdana relative terhadap jadwal kuliah dari ketiga media
yang diteliti. Hasil penelitian ini menemukan media dengan
teks dan gambar sebagai media yang relatif sering diakses. Di
sisi lain, media dengan rekaman audio menjadi media yang
umumnya diakses lebih awal dibandingkan kedua jenis media
pembelajaran lainnya.

Kata Kunci—blended learning, flipped classroom, media pem-
belajaran, pembelajaran daring

I. PENDAHULUAN

Dewasa ini, pendidikan formal telah menjadi sebuah
kemutlakan bagi manusia untuk mengembangkan dirinya.
Bahkan secara makro, jumlah penduduk yang menyele-
saikan pendidikan sangatlah berpengaruh terhadap kemajuan
suatu negara. Di sisi lain, sejak lebih dari satu dekade yang
lalu, pesatnya perkembangan Internet membawa dampak
dan pengaruh besar dalam kehidupan manusia [1]. Kema-
juan Internet sendiri tidak dapat dipisahkan dari kemajuan
teknologi komputer. Pengaruh dari teknologi komputer dan
kemudian Internet telah sejak lama mewarnai perkembangan
dunia pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Aparicio,
dkk pada tahun 2016 mencatat bahwa komputer telah digu-
nakan untuk membantu proses pembelajaran sejak dekade

1960-an [2]. Sejak itu, berbagai macam skenario penggu-
naan teknologi informasi dan komunikasi untuk menunjang
pembelajaran terus bermunculan.

Adopsi teknologi dalam dunia pendidikan telah memu-
nculkan pembelajaran dengan bantuan alat elektronis (e-
Learning), seperti Compact Disc yang berisikan materi
untuk dipelajari dan didistribusikan melalui pos; pembela-
jaran jarak jauh (distance learning); dan juga pembelajaran
yang dilaksanakan secara daring (online learning), dimana
materi/media pembelajaran diletakkan pada sebuah peladen
(server) yang dapat diakses melalui Internet [3]. Selan-
jutnya, terdapat pula skenario pembelajaran dengan materi
yang tersedia secara daring, tetapi dengan beberapa sesi
yang masih dilaksanakan melalui tatap muka. Skenario ini
dikenal dengan nama blended learning. Dengan tersedianya
materi melalui media pembelajaran secara daring, maka pe-
serta kelas dapat mengakses materi-materi tersebut bahkan
sebelum tatap muka dengan pengajar. Dengan demikian,
sesi tatap muka tidak lagi hanya diisi dengan materi-materi
yang sebenarnya sudah tersedia dalam literatur, tetapi tatap
muka dengan pengajar – yang tentu saja merupakan ahli
dalam subjek terkait mata kuliah (MK) tersebut – dapat diisi
dengan diskusi, studi kasus atau membahas soal-soal yang
sulit dengan didampingi oleh pengajar. Dengan adanya in-
tegrasi ini, maka kualitas pembelajaran serta akses terhadap
informasi dapat ditingkatkan [4]. Dalam penelitian lainnya,
metode ini ternyata merupakan metode pembelajaran yang
disukai oleh mahasiswa [5]. Dengan adanya e-learning,
maka peserta didik memiliki kesempatan belajar yang lebih
luwes, tanpa terikat ruang dan waktu [6]. e-Learning memi-
liki potensi yang sangat tinggi untuk diterapkan dalam pen-
didikan strata 1 maupun 2 [7], [8]. Bahkan, blended learning
diketahui berdampak positif terhadap capaian pembelajaran
mahasiswa [9].

Berkembangnya metode pembelajaran sangat terkait
berkembangnya media-media pembelajaran yang ada. Di
bidang pendidikan, media pembelajaran berarti media yang
berperan sebagai sarana penyampaian materi pembela-
jaran [10]. Media yang baik adalah media yang mengee-
vokasi keinginan peserta didik untuk mempelajari ma-
teri yang terkandung didalamnya [11], [12]. Dewasa ini,
ketika sumber-sumber untuk materi pembelajaran semakin
banyak dan mudah didapatkan melalui Internet, namun
sebuah penelitian membuktikan bahwa mahasiswa terny-
ata masih membutuhkan materi yang disediakan oleh tu-
tor/instrukturnya [13]. Dalam konteks yang lebih umum,
sebuah penelitian tentang komunikasi bisnis menunjukkan
bahwa penggunakan multimedia dalam iklan sebuah pe-
rusahaan membawa dampak positif bagi perusahaan terse-
but [14]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sher-
man, dkk [15], media yang berbasis video ternyata da-
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pat meningkatkan relasi emosional dibandingkan dengan
media berbasis suara (audio chat) atau berbasis teks (In-
stant Messaging). Kedua penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan jenis media yang berbeda juga akan
memberikan dampak berbeda terhadap orang yang mener-
ima/menggunakan media tersebut. Dalam dunia pembela-
jaran, temuan tersebut sejalan dengan temuan dari Putri dan
Solfema [16], dimana variasi media pembelajaran berefek
pada kegiatan pembelajaran.

Gozali dkk dalam penelitian sebelumnya [17], telah mem-
bahas tentang peningkatan minat belajar mahasiswa berkai-
tan dengan variasi media pembelajaran yang digunakan.
Hal tersebut sejalan dengan yang ditemukan oleh Huback-
ova dkk [5] dan [16]. Oleh sebab itu, dalam [18] melan-
jutkan penelitian tentang media pembelajaran daring dengan
berfokus pada tingkatan akses yang dilakukan terhadap 3
jenis media, seperti yang sebelumnya diteliti dalam [17].
Kemudian, [19], membahas mengenai penilaian mahasiswa
terhadap kualitas dari 3 jenis media pembelajaran daring
yang sebelumnya dibahas. Riset dalam [19] masih meru-
pakan lanjutan dari mata rantai penelitian tentang media
pembelajaran daring dari [17] dan [18], dengan perluasan
responden dimana [19] merupakan hasil dari riset terhadap
2 MK. Instrumen yang digunakan untuk penelitian [17]–
[19] adalah angket yang dijalankan untuk diisi mahasiswa.
Studi tentang media dan flipped classroom dalam [20],
melakukan analisa secara deskriptif terkait frekuensi akses –
tanpa memandang sedalam apa akses yang dilakukan, serta
kapan masing-masing mahasiswa melakukan akses perdana
terhadap setiap jenis media pembelajaran relatif terhadap
waktu tatap muka di dalam kelas. Sumber data yang di-
gunakan dalam [20] adalah catatan (log) dari Learning
Management System (LMS) yang digunakan.

Perbandingan tentang berbagai dampak media pembe-
lajaran daring telah dibahas dari beberapa aspek [17]–
[20]. Makalah terakhir, [20], menggunakan data akses yang
bersumber dari LMS. Akan tetapi makalah tersebut bukan-
lah sebuat studi inferensi, dimana signifikansi perbedaan
antar jenis media belum ditelusuri lebih lanjut. Artikel
ini merupakan lanjutan dari [20]. Bagian selanjutnya dari
artike ini adalah: Bagian II menjelaskan tentang metode
yang digunakan dalam penelitian, selanjutnya Bagian III
memaparkan hasil yang didapatkan beserta keterkaitannya
satu sama lain. Terakhir, Bagian IV menyimpulkan hasil
dari penelitian ini serta saran untuk penelitian-penelitian
lanjutan.

II. METODE PENELITIAN

A. Lokus dan Responden
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Teknik In-

formatika, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Uni-
versitas Sam Ratulangi. Responden adalah peserta MK Ko-
munikasi Data Nirkabel, yang perkuliahannya dilaksanakan
pada semester genap Tahun Akademik (TA) 2018/2019 dan
dari peserta MK Komunikasi Jaringan, yang perkuliahannya
dilaksanakan pada semester ganjil TA 2019/2020. Kedua
MK tersebut diampu oleh penulis. Di bagian selanjutnya
dari artikel ini, untuk menyederhanakan penulisan, maka
akan digunakan kode dari masing-masing MK. Kode yang
digunakan adalah:

1) IFN612 untuk MK Komunikasi Data Nirkabel
2) IFN304 untuk MK Komunikasi Jaringan
IFN612 merupakan MK untuk semester 6 dengan bobot

2 SKS, sedangkan MK IFN304 merupakan MK untuk
semester 3 dengan bobot 5 SKS. Dengan demikian, di setiap
minggu, terdapat 1 sesi pertemuan untuk IFN612 dan 2
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Gambar 1. Jumlah mahasiswa pada setiap mata kuliah

sesi pertemuan untuk IFN304. Dari segi jumlah mahasiswa,
secara keseluruhan, terdapat 69 mahasiswa, yang terdiri dari
25 mahasiswa di MK IFN612, dan 44 di MK IFN304.
Secara grafis, perbandingan jumlah mahasiswa ditunjukkan
dalam Gambar 1.

B. Tahapan Penelitian

1) Pembuatan Media Pembelajaran: Media pembelajaran
dibuat dengan mengikuti metode yang diterapkan dalam
[17]–[20]. Penelitian ini tetap menggunakan 3 jenis media
pembelajaran daring, yakni:

1) Media pembelajaran daring berupa laman web yang
didalamnya terdapat penjelasan dalam bentuk tulisan
serta gambar-gambar untuk ilustrasi. Untuk pemba-
hasan selanjutnya media ini akan disebut dengan
TIM.

2) Media pembelajaran daring berupa rekaman slide
show dengan narasi suara dari pengajar. Untuk pem-
bahasan selanjutnya media ini akan disebut dengan
SAD.

3) Media pembelajaran daring berupa rekaman slide
show dengan tampilan pengajar yang sedang men-
jelaskan. Untuk pembahasan selanjutnya media ini
akan disebut dengan VID.

Dalam setiap MK, terdapat 6 sesi dimana dalam setiap
pertemuan sesi telah dibagi dalam 3 bagian (modul) dan
setiap modul disampaikan dengan menggunakan salah satu
jenis media pembelajaran daring. Dengan demikian, dalam
setiap sesi, maahasiswa menggunakan 3 jenis media tersebut
untuk belajar. Untuk mengurangi pengaruh urutan antar
materi terhadap akses media, maka urutan media dibagi
secara acak dengan menggunakan script program komputer,
sehingga tidak ada intervensi dari manusia dalam pembagian
ini. Daftar sesi, modul dan urutan media yang digunakan
dalam setiap MK dapat dilihat dalam Tabel I. Kesamaan uru-
tan seperti yang terjadi pada sesi 3 di setiap MK merupakan
hal yang tidak disengaja dan tidak diatur oleh peneliti. Dis-
eminasi media kepada mahasiswa dilakukan dengan meng-
gunakan portal pembelajaran daring yang dimiliki oleh Uni-
versitas Sam Ratulangi, yaitu Portal UNSRAT@Learn yang
berada di https://elearning.unsrat.ac.id. Portal pembelajaran
daring Universitas Sam Ratulangi sendiri dibangun dengan
menggunakan LMS MOODLE [21]. Contoh tampilan media
pembelajaran sebelumnya telah ditampilkan [18] dan [19].

2) Pengumpulan Data: Sesuai dengan prinsip flipped
classroom yang dijelaskan pada bagian I, maka media
pembelajaran yang sudah dibuat dan didiseminasi melalui
portal pembelajaran daring diharapkan untuk diakses oleh
mahasiswa sebelum tatap muka dilangsungkan sesuai jad-
wal. Untuk mengetahui akses yang dilakukan mahasiswa
terhadap media, digunakan log (catatan/rekaman) yang ada
pada LMS.

https://elearning.unsrat.ac.id
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TABEL I. PEMBAGIAN SESI, MODUL, DAN JENIS MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM SETIAP MATA KULIAH.

Sesi Modul
Kode Mata Kuliah dan

Jenis Media Pembelajaran
IFN612 IFN304

1
1.1 TIM TIM
1.2 VID SAD
1.3 SAD VID

2
2.1 VID SAD
2.2 TIM VID
2.3 SAD TIM

3
3.1 SAD SAD
3.2 TIM TIM
3.3 VID VID

4
4.1 SAD TIM
4.2 VID VID
4.3 TIM SAD

5
5.1 TIM VID
5.2 SAD SAD
5.3 VID TIM

6
6.1 VID VID
6.2 SAD TIM
6.3 TIM SAD

3) Pengolahan Data: Sebagaimana dijelaskan dalam sub-
bagian II-B2 bahwa data akses diambil dari log, maka proses
pengolahan data diawali dengan melakukan cleaning ter-
hadap log tersebut. Proses cleaning dilakukan untuk mem-
buang data-data lain yang tidak terkait dengan ruang lingkup
penelitian ini. Selanjutnya setelah dilakukan cleaning maka
dilanjutkan dengan pengolahan data, baik deskriptif, den-
gan menggunakan grafik dan statistical summary ataupun
dengan metode-metode statistik inferensi.

C. Fokus Penelitian, Hipotesis, dan Asumsi
Terdapat 2 hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini,

yaitu:
1) Frekuensi akses pada setiap jenis media pembela-

jaran.
2) Waktu akses perdana dari mahasiswa terhadap setiap

jenis media pembelajaran, relatif terhadap waktu
tatap muka (jadwal kuliah).

Berdasarkan temuan terkait 2 poin di atas yang dijabarkan
dalam [20], maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1) Untuk akses, media dengan jenis TIM lebih sering
diakses, diikuti dengan VID, dan kemudian SAD
sebagai media dengan frekuensi akses paling rendah,
atau dengan kata lain:

HJumlah Akses : µTIM > µVID > µSAD

2) Dari segi rentang waktu akses perdana, relatif ter-
hadap jam kuliah, mahasiswa cenderung akan lebih
dahulu mengakses media berjenis TIM, kemudian
SAD, dan terakhir VID, atau dengan kata lain:

HWaktu Akses Perdana : µTIM > µSAD > µVID

Meskipun terdapat kemungkinan mahasiswa mengunduh
media pembelajaran terkait, namun dalam penelitian ini
diasumsikan mahasiswa melakukan akses melalui portal
pembelajaran daring yang disediakan, sehingga semua akses
tercatat. Untuk setiap pengujian statistik, digunakan nilai
α = 0.05.

D. Waktu Akses dalam Batas Kewajaran
Sebagaimana dijelaskan dalam Bagian I, dalam skenario

flipped classroom diharapkan mahasiswa melakukan akses
terhadap modul yang disediakan sebelum tatap muka di-
laksanakan. Dalam kondisi tertentu, mungkin saja terjadi
beberapa mahasiswa mengalami kesulitan mengakses modul

TABEL II. STATISTIK JUMLAH MODUL YANG DIAKSES TIAP
MAHASISWA PADA SETIAP MATA KULIAH

Kode MK Statistik jumlah modul yang diakses
Min. K1 x̄ m K3 Maks. s

IFN612 2 3 9,8 9 17 18 6,58
IFN304 3 16 16,1 17 18 18 3,01

yang tersedia secara daring, sehingga akses terhadap modul
yang disediakan baru dapat dilakukan setelah tatap muka
dilangsungkan. Akan tetapi, waktu akses perdana pasca
tatap muka pun idealnya berada dalam rentang waktu yang
dianggap wajar, yakni sebelum tatap muka selanjutnya. Oleh
sebab itu, dilakukan juga pengelompokkan akses setiap mata
kuliah sebagai berikut:

1) MK IFN612: waktu akses yang wajar adalah se-
belum jam kuliah (jadwal tatap muka) atau setinggi-
tingginya 1 minggu (168 jam) setelah tatap muka
untuk modul terkait dilaksanakan.

2) MK IFN304: waktu akses yang wajar adalah se-
belum jam kuliah (jadwal tatap muka) atau setinggi-
tingginya 3 hari (72 jam) setelah tatap muka untuk
modul terkait dilaksanakan.

Batasan jumlah jam untuk pengelompokkan waktu ak-
ses tersebut adalah berdasarkan jadwal tatap muka per-
minggu, dimana IFN612 dijadwalkan 1 pertemuan per-
minggu sedangkan IFN304 dijadwalkan 2 pertemuan per-
minggu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jumlah Akses Mahasiswa
Variabel jumlah akses mahasiswa menunjukkan distribusi

jumlah modul (media pembelajaran) yang diakses oleh
setiap mahasiswa. Dalam setiap mata kuliah, terdapat 18
modul yang dapat diakses. Ini berarti, secara ideal jumlah
maksimal modul yang diakses adalah 18 modul. Tabel II
menunjukkan statistical summary dari jumlah modul yang
diakses mahasiswa. Berdasarkan tabel tersebut, didapati
bahwa dari 25 mahasiswa di MK IFN612, ada mahasiswa
yang hanya mengakses 2 modul saja (jumlah minimal modul
yang diakses = 2), sementara dari 44 mahasiswa di MK
IFN304, jumlah minimum modul yang diakses akses adalah
3. Jika melakukan perbandingan lebih jauh lagi, berdasarkan
simpangan baku didapati bahwa variasi jumlah modul yang
diakses pada MK IFN612 ternyata jauh lebih besar daripada
variasi dalam MK IFN304 (sIFN612 : sIFN304 = 6, 58 : 3, 01).
Dengan melihat pada parameter statistik deskriptif lainnya,
seperti kuartil ketiga, nilai tengah dan nilai rata-rata, dapat
dilihat bahwa umumnya mahasiswa MK IFN304 cenderung
lebih aktif dalam mengakses modul yang diberikan. Hal ini
juga dapat dilihat dari besarnya perbedaan pada kuartil per-
tama masing-masing MK, dimana kuartil pertama pada MK
IFN304 adalah 16 sedangkan kuartil pertama MK IFN612
adalah 3. Ini berarti, jumlah modul yang diakses masing-
masing mahasiswa pada MK IFN304 lebih condong ke
arah yang lebih besar, menandakan bahwa pada umumnya
mahasiswa di MK tersebut jauh lebih aktif.

Dengan melihat pada visualisasi data jumlah akses pada
boxplot yang ada dalam Gambar 2, maka perbedaan jum-
lah akses mahasiswa tersebut dapat semakin terlihat jelas.
Boxplot yang menunjukkan jumlah modul yang diakses pada
MK IFN304 menunjukkan kecenderungan variasi yang lebih
kecil, dengan jumlah akses yang lebih tinggi, sedangkan
pada MK IFN612, bentuk kotak yang lebih memanjang
menunjukkan variasi jumlah akses yang lebih tinggi. Garis
datar di tengah kotak menunjukkan posisi nilai tengah dari
masing-masing kelompok. Dapat dilihat dengan jelas bahwa
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Gambar 2. Jumlah modul yang diakses tiap mahasiswa relatif terhadap
jam kuliah.
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Gambar 3. Jumlah modul yang diakses tiap mahasiswa, dikelompokkan
menurut waktu akses perdana, relatif terhadap jam kuliah.

nilai tengah dari jumlah modul yang diakses dalam MK
IFN304 lebih tinggi dari yang ada pada MK IFN612.

Dengan memperhatikan waktu akses yang dilakukan,
sesuai dengan penjelasan pada subbagian II-D, maka sta-
tistical summary untuk jumlah akses dari setiap mahasiswa
ditunjukkan dalam Tabel III. Dapat dilihat bahwa secara
umum data ini konsisten dengan yang ada dalam Tabel II.
Melalui visualisasi dalam Gambar 3, dapat dilihat bahwa
meskipun dalam setiap mata kuliah terdapat akses yang
diluar batas kewajaran (jauh setelah tatap muka yang mem-
bahas modul tertentu dibahas), tetapi jumlah akses yang
dalam batas wajar masih lebih tinggi. Bahkan, dengan
melihat boxplot dari MK IFN304, perbedaan jumlah akses
yang berada dalam rentang wajar dan yang diluar kewajaran
sangatlah kontras.

Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan diagram batang
jumlah akses terhadap masing-masing jenis media pembe-
lajaran untuk setiap MK. Dari kedua gambar tersebut, dapat
terlihat ternyata masing-masing peserta MK memiliki pola
yang berbeda dalam mengakses jenis media pembelajaran.
Secara agregat, total jumlah akses untuk tiap jenis media
pada MK IFN612 ditunjukkan dalam Gambar 6, sedangkan
untuk MK IFN304 ditunjukkan dalam Gambar 7. Angka
jumlah akses pada kedua MK tidak bisa dibandingkan secara
langsung, mengingat perbedaan jumlah mahasiswa pada tiap
MK yang tentu saja mempengaruhi frekuensi akses tersebut.

Tabel IV menunjukkan statistical summary untuk jumlah
akses masing-masing media pembelajaran dalam setiap mata
kuliah. Angka-angka dalam tabel ini diambil dari jumlah
akses setiap modul. Dengan jumlah mahasiswa yang lebih
banyak, mata tentu saja frekuensi akses untuk setiap jenis
media pada IFN304 relatif lebih besar daripada IFN612. Hal
tersebut juga tercermin dari grafik yang ada dalam Gambar
8.

Untuk dapat membandingkan jumlah akses terhadap
masing-masing media dengan baik, maka perlu dilakukan
pengujian secara statistik. Oleh karena perbedaan-perbedaan
yang nyata, baik dari segi jumlah mahasiswa, maupun karak-
teristik frekuensi akses pada setiap MK, maka perbandingan
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Gambar 4. Jumlah akses pada setiap jenis media pembelajaran pada
setiap sesi, dalam mata kuliah IFN612.
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Gambar 5. Jumlah akses pada setiap jenis media pembelajaran pada
setiap sesi, dalam mata kuliah IFN304.

jumlah akses terhadap setiap jenis media selanjutnya secara
dibahas secara terpisah untuk masing-masing MK. Table V
menunjukkan hasil uji normalitas distribusi jumlah akses
untuk tiap jenis media pembelajaran dalam masing-masing
MK. Dari hasil ini, didapati bahwa jumlah akses untuk jenis
media VID dalam MK IFN612 tidakah terdistribusi normal
sehingga perbandingan jumlah akses dalam MK ini haruslah
diuji menggunakan pendekatan non-parametrik. Sementara
itu, untuk MK IFN304, karena jumlah akses untuk tiap
jenis media terdistribusi normal, maka selanjutnya akan
digunakan metode uji parametrik.

1) Perbandingan Jumlah Akses pada IFN612: Uji multi-
variat yang digunakan untuk membandingkan jumlah akses
pada setiap jenis media pada MK IFN612 adalah metode
Kruskal-Wallis. Hasil dari pengujian tersebut ditunjukkan
dalam Tabel VI. Berdasarkan p-value yang berada di atas
nilai α, maka dapat disimpulkan bahwa untuk MK IFN612
tidak ada perbedaan jumlah akses yang signifikan antar
ketiga jenis media pembelajaran yang diteliti.

2) Perbandingan Jumlah Akses pada IFN304: Karena
data jumlah akses untuk tiap media pembelajaran pada MK
IFN304 terdistribusi normal, maka metode yang digunakan
adalah ANOVA. Hasil uji ANOVA untuk perbandingan
jumlah akses ketiga media pembelajaran yang diteliti di-
tunjukkan dalam Tabel VII. Berdasarkan nilai p-value yang
lebih kecil daripada nilai α, maka paling kurang terdapat
satu jenis media yang jumlah aksesnya secara signifikan
berbeda dari yang lain, dan oleh sebab itu perlu dilakukan
uji lanjutan (post-hoc test).

Karena perbedaan jumlah data di setiap jenis media
sehingga metode yang digunakan untuk post-hoc adalah
uji Scheffe. Hasil uji Scheffe untuk jumlah akses terhadap
ketiga jenis media yang diteliti ditunjukkan dalam Tabel
VIII. Dari hasil tersebut, didapati bahwa hanya jumlah
akses terhadap jenis media TIM dan VID yang secara
signifikan berbeda. Sebagai konfirmasi, Gambar 9 menun-
jukkan perbedaan antara jumlah akses antara ketiga jenis
media pembelajaran tersebut secara lebih detil daripada
yang ditunjukkan dalam Gambar 8. Dapat dilihat bahwa
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TABEL III. STATISTIK JUMLAH MODUL YANG DIAKSES TIAP MAHASISWA PADA SETIAP MATA KULIAH, DIKELOMPOKKAN BERDASARKAN WAKTU
AKSES PERDANA, RELATIF TERHADAP JAM KULIAH.

Kode MK Waktu Akses Perdana Statistik Jumlah Modul yang Diakses
Min, K1 x̄ m K3 Maks. s

IFN612 Lebih dari seminggu sesudah kuliah 1 2,00 2,71 2 3 6 1,70
Sebelum kuliah, atau kurang dari seminggu sesudah kuliah 1 3,00 9,41 9 16 18 6,18

IFN304 Lebih dari 3 hari sesudah kuliah 1 1,00 1,92 1 2 7 1,38
Sebelum kuliah, atau kurang dari 3 hari sesudah kuliah 3 13,75 14,45 15 17 17 3,12

TABEL IV. STATISTIK JUMLAH AKSES MAHASISWA PADA SETIAP JENIS MEDIA PEMBELAJARAN DI MASING-MASING MATA KULIAH.

Kode
Mata Kuliah

Jenis
Media

Statistik Frekuensi Akses Setiap Jenis Media
Min. K1 x̄ m K3 Maks. s Σ

IFN304
TIM 135 143,50 154,33 157,5 161,75 174 14,62 926
SAD 75 97,00 129,50 135,5 147,00 196 44,45 777
VID 43 96,75 100,00 106,0 119,00 128 30,57 600

IFN612
TIM 23 30,50 42,17 38,5 44,25 79 19,83 253
SAD 18 23,00 29,17 31,0 36,00 37 8,11 175
VID 18 21,25 31,33 28,0 31,00 63 16,46 188
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Gambar 6. Total akses pada setiap jenis media pembelajaran dalam
mata kuliah IFN612.
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Gambar 7. Total akses pada setiap jenis media pembelajaran dalam
mata kuliah IFN304.

TABEL V. HASIL UJI SHAPIRO-WILK TERHADAP JUMLAH AKSES
PADA TIAP JENIS MEDIA DALAM SETIAP MATA KULIAH.

Kode
Mata Kuliah

Jenis
Media Z p-value

IFN304
TIM 0,95 0,74
SAD 0,94 0,68
VID 0,85 0,15

IFN612
TIM 0,86 0,19
SAD 0,89 0,29
VID 0,78 0,04

TABEL VI. HASIL UJI KRUSKAL-WALLIS TERHADAP
PERBANDINGAN JUMLAH AKSES TIAP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM

MATA KULIAH IFN612.

n Z Derajat Kebebasan p-value
18 2,93 2 0,23

TABEL VII. HASIL UJI ANOVA TERHADAP PERBANDINGAN
JUMLAH AKSES TIAP MEDIA PEMBELAJARAN DALAM MATA KULIAH

IFN304.

F p-value η2G
4,26 0,03 0,36
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Gambar 8. Boxplot jumlah akses setiap jenis media pembelajaran secara
agregat, dalam setiap mata kuliah.

TABEL VIII. HASIL UJI SCHEFFE TERHADAP PERBANDINGAN
JUMLAH AKSES PADA JENIS MEDIA DALAM MATA KULIAH IFN304.

Perbandingan Perbedaan p-value LCL UCL
SAD - TIM -24,83 0,43 -75,39 25,72
SAD - VID 29,50 0,31 -21,05 80,05
TIM - VID 54,33 0,03 3,77 104,89

jenis media TIM memiliki jumlah akses yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua jenis media lainnya, namun
sesuai dengan hasil uji Scheffe, perbedaan ini hanyalah
signifikan antar jenis media TIM (x̄ = 154, 33) dan VID
(x̄ = 100, 00). Sementara untuk perbandingan antara TIM
dan SAD (x̄ = 129, 50) serta SAD dan VID, perbedaannya
tidaklah signifikan.

B. Waktu Akses Perdana, Relatif terhadap Jam Kuliah
Waktu akses perdana, relatif terhadap jam kuliah me-

nunjukkan selisih jumlah jam ketika seorang mahasiswa
untuk pertama kali mengakses sebuah modul dengan jadwal
kuliah, dengan topik yang dibahas dalam modul tersebut.
Variabel ini menunjukkan berapa jam sebelum kuliah akses
perdana dilakukan. Nilai positif menunjukkan akses perdana
dilakukan sebelum jam kuliah, sedangkan nilai negatif me-
nunjukkan akses perdana yang dilakukan setelah jam kuliah.
Batasan waktu akses yang wajar untuk masing-masing MK
adalah sesuai dengan yang didefinisikan pada subbagian
II-D.

Gambar 10 menunjukkan jumlah akses secara agregat,
dan Gambar 11 menunjukkan akses per-sesi, yang dikelom-
pokkan menurut kewajaran waktu akses dalam MK IFN612.
Untuk MK IFN304, kedua hal tersebut ditunjukkan dalam
Gambar 12 dan 13. Dari keempat grafik tersebut, dapat
dilihat bahwa mayoritas akses perdana dilakukan dalam
batas yang wajar.

Untuk distribusi jumlah jam akses perdana relatif terhadap
jam kuliah, ditunjukkan dalam Gambar 14. Gambar 15 me-

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/elekdankom
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Gambar 9. Boxplot jumlah akses setiap jenis media pembelajaran secara agregat, dalam mata kuliah IFN304.
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Gambar 10. Jumlah akses mahasiswa pada mata kuliah IFN612, relatif
terhadap jam kuliah.
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Gambar 11. Jumlah akses mahasiswa pada mata kuliah IFN612, relatif
terhadap jam kuliah.

nunjukkan data yang sama tetapi tanpa menyertakan akses
perdana yang diluar batas kewajaran, atau dengan kata lain
jauh sesudah waktu tatap muka yang dijadwalkan. Dapat
dilihat bahwa meskipun akses yang diluar batas kewajaran
jauh lebih sedikit jumlahnya, namun ternyata pengaruhnya
besar terhadap distribusi data. Hal tersebut tercermin dari
perbandingan antara bentuk kotak pada Gambar 14 dan
Gambar 15, dimana tanpa adanya akses yang diluar ke-
wajaran tersebut, distribusi dari waktu akses perdana lebih
terlihat dengan jelas. Di sisi lain, ternyata pencilan yang
ada pada Gambar 14 pada umumnya merupakan akses yang
diluar batas wajar. Oleh sebab itu, dalam analisis-analisis
selanjutnya, hanya waktu akses yang berada dalam rentang
yang wajar yang diperhitungkan.

Seperti pada subsubbagian III-A2, karena karakteristik
yang berbeda, maka data waktu akses perdana dari se-
tiap MK pun akan diolah secara terpisah. Tabel X me-
nunjukkan hasil uji Shapiro-Wilk untuk menentukan nor-
malitas distribusi selisih jumlah jam ketika akses perdana
dilakukan terhadap jam kuliah. Waktu akses yang diperhi-
tungkan hanyalah yang berada dalam rentang yang wajar.
Berdasarkan hasil tersebut, maka didapati bahwa waktu
akses perdana relatif terhadap waktu tatap muka untuk setiap
jenis media dalam masing-masing mata kuliah tidaklah
terdistribusi normal. Oleh sebab itu metode yang akan
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Gambar 12. Jumlah akses mahasiswa pada mata kuliah IFN612, relatif
terhadap jam kuliah.
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Gambar 13. Jumlah akses mahasiswa pada mata kuliah IFN612, relatif
terhadap jam kuliah.

digunakan selanjutnya adalah metode non-parametrik.
Karena tidak terdistribusi normal, maka metode uji multi-

variat yang digunakan adalah metode Kruskal-Wallis. Hasil
uji Kruskal-Wallis untuk waktu akses perdana relatif ter-
hadap jam kuliah pada tiap jenis media dalam setiap mata
kuliah ditunjukkan dalam Tabel XI. Dari hasil ini, dapat
dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan waktu akses per-
dana yang signifikan antar media pembelajaran dalam MK
IFN612 (p-value = 0,542). Tetapi untuk MK IFN304, paling
kurang terdapat 1 jenis media yang waktu akses perdananya
secara signifikan berbeda dari jenis media lainnya.

Dari hasil post-hoc test menggunakan uji Dunn dengan
metode Bonferroni untuk adjustment pada waktu akses per-
dana relatif terhadap jam kuliah dalam mata kuliah IFN304,
sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel XII, ternyata perbe-
daan yang signifikan terjadi antara jenis media TIM dan
SAD, serta SAD dan VID. Gambar 16 menunjukkan selisih
jumlah jam antara akses perdana dengan jam kuliah pada
MK IFN304. Berdasarkan gambar tersebut, dan dikomparasi
dengan hasil pada Tabel XII, maka didapati bahwa ternyata
mahasiswa cenderung lebih dahulu mengakses media yang
berisikan slideshow dengan rekaman audio, dibandingkan
kedua jenis media lainnya. Meskipun temuan pada peneli-
tian sebelumnya [20], menunjukkan urutan yang berbeda,
tetapi ternyata jika dilakukan pembersihan data dengan
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TABEL IX. STATISTIK WAKTU AKSES PERDANA DALAM BATASAN YANG WAJAR, RELATIF TERHADAP JAM KULIAH UNTUK SETIAP JENIS MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM SETIAP MATA KULIAH.

Kode
Mata Kuliah

Jenis
Media

Statistik Selisih dari Waktu Akses Perdana ke Jam Kuliah Terjadwal
Min. K1 x̄ m K3 Maks. s Σ

IFN612
TIM -167,88 0,37 56,17 28,10 142,68 328,90 101,85 4.325,08
SAD -167,82 1,32 46,74 23,35 138,57 328,97 105,44 3.412,27
VID -167,32 0,36 34,25 15,51 71,79 328,93 97,72 2.603,28

IFN304
TIM -69,27 2,48 13,66 14,22 21,41 59,17 20,76 2.949,90
SAD -61,08 3,00 36,38 15,32 47,97 172,98 54,23 8.330,40
VID -48,33 2,08 9,35 10,35 18,29 55,00 17,76 1.786,47
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Gambar 14. Boxplot waktu akses perdana untuk tiap jenis media, relatif
terhadap jam kuliah, pada masing-masing mata kuliah.
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Gambar 15. Boxplot waktu akses perdana untuk tiap jenis media, relatif
terhadap jam kuliah, pada masing-masing mata kuliah. Waktu akses

perdana berada dalam rentang yang wajar.

TABEL X. HASIL UJI SHAPIRO-WILK TERHADAP WAKTU AKSES
PERDANA RELATIF TERHADAP JAM KUIAH PADA TIAP JENIS MEDIA

DALAM SETIAP MATA KULIAH.

Kode
Mata Kuliah

Jenis
Media Z p-value

IFN612
TIM 937, 1 × 10−3 879, 4 × 10−6

SAD 923, 5 × 10−3 279, 7 × 10−6

VID 914, 4 × 10−3 79, 52 × 10−6

IFN304
TIM 907, 1 × 10−3 235, 4 × 10−12

SAD 736, 4 × 10−3 820, 0 × 10−21

VID 885, 7 × 10−3 68, 84 × 10−12

TABEL XI. HASIL UJI KRUSKAL-WALLIS TERHADAP WAKTU
AKSES PERDANA RELATIF TERHADAP JAM KUIAH PADA TIAP JENIS

MEDIA DALAM SETIAP MATA KULIAH.

Kode
Mata Kuliah n Z

Derajat
Kebebasan p-value

IFN612 226 1, 224 2 542, 0 × 10−3

IFN304 636 17, 68 2 145, 0 × 10−6

tidak menyertakan akses-akses yang diluar kewajaran, maka
media SAD-lah yang dominan diakses sebelum kuliah.

IV. KESIMPULAN

Media pembelajaran daring memegang peranan penting
dalam penerapan flipped classroom, sebagaimana telah di-
jabarkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian
ini berfokus pada 2 hal terkait media pembelajaran, yaitu
jenis media yang paling sering diakses, serta jenis media
yang umumnya diakses paling awal. Dari dua mata kuliah

TABEL XII. HASIL UJI DUNN TERHADAP WAKTU AKSES PERDANA,
RELATIF TERHADAP WAKTU KULIAH ANTAR JENIS MEDIA

PEMBELAJARAN DALAM MATA KULIAH IFN304. METODE adjustment
YANG DIGUNAKAN ADALAH BONFERRONI.

Perbandingan n1 n2 Z p-value adjusted p-value
SAD - TIM 216 229 2.524 11.60 × 10−3 34.80 × 10−3

VID - TIM 216 191 −1.688 91.42 × 10−3 274.3 × 10−3

VID - SAD 229 191 −4.154 32.66 × 10−6 97.99 × 10−6

yang dijadikan contoh, satu mata kuliah, IFN612, tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar jenis
media, baik dalam hal jumlah akses ataupun waktu akses
perdana, relatif terhadap jam kuliah. Untuk mata kuliah
kedua, IFN304, dalam setiap variabel yang diteliti, didapati
perbedaan yang signifikan.

Dalam hal frekuensi akses, teks dan gambar (TIM) men-
jadi jenis media yang paling sering diakses dibanding dua
jenis media lainnya. Akan tetapi perbedaan jumlah akses
yang signifikan hanya terjadi antar media jenis TIM dan
media dengan tampilan dosen yang sedang menjelaskan
(VID). Media yang berisikan slideshow beserta rekaman
audio (SAD) berada di posisi kedua, namun jumlah aksesnya
tidaklah secara signifikan berbeda dengan kedua jenis media
lainnya.

Untuk jumlah jam dari akses perdana ke jam kuliah, dida-
pati bahwa mahasiswa cenderung mengakses terlebih dahulu
jenis media SAD. Jenis media ini secara signifikan memiliki
kecenderungan waktu akses yang lebih awal dibandingkan 2
jenis media yang lain. Meskipun media jenis TIM menem-
pati urutan kedua, tetapi perbedaannya dengan VID tidaklah
signifikan.

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan, sebagian
hipotesis alternatif dari penelitian terbukti, namun dengan
urutan yang berbeda. Di sisi lain, dari 2 mata kuliah yang
dijadikan sampel, hanya MK IFN304 yang jumlah maha-
siswanya 44 orang memiliki perbedaan yang signifikan.
Untuk MK IFN612 yang diikuti oleh 25 mahasiswa perbe-
daannya tidaklah signifikan, meskipun berdasarkan visual-
isasi data, distribusi untuk kedua variabel yang diteliti pada
masing-masing mata kuliah memiliki pola yang serupa. Hal
ini dapat disebabkan oleh karena kecilnya ukuran sampel
pada MK IFN612. Oleh sebab itu, replikasi dari penelitian
ini dapat berupa peningkatan jumlah sampel atau peserta
dengan latar belakang bidang keilmuan yang beragam, se-
hingga dapat mewakili populasi yang lebih beragam.
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